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ideologi bagi para pembacanya.Di dalam konteks Indonesia, sebagai upaya mempermudah
diterimanya produk, maka salah satunya diciptakan visualisasi dengan model dan etos
kebudayaan lokal yaitu menampilkan sosok wayang.

Secara sosiologis, tampilan sosok tokoh bewayangan secara visual ini juga menimbulkan
dampak sosial dan politis. Sosok tokoh pewayangan dalam iklan hadir sebagai penyalur pesan
yang ampuh dan bersifat ideologis sekaligus politis, kehadirannya dipercaya mampu
mendorong konsumerisme yang selanjutnya bisa mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, sosok tokoh pewayangan digunakan strategi
komunikasi yang digunakan dalam pemasaran atau komunikasi periklanan. Fakta dari
masalah ini adalah bahwa gambar tidak hanya sekadar berfungsi sebagai ilustrasi untuk daya
tarik visual dan menjelaskan teks/naskah iklan saja, tetapi juga merupakan alat persuasi yang
ampuh untuk mempengaruhi dan menjual produk. Dengan demikian gambar sosok tokoh
pewayangan untuk iklan diproduksi tidak dalam ruang kosong dan tidak dapat dipisahkan dari
praktik-praktik budaya sehari-hari. Sosok tokoh pewayangan dalam iklan senantiasa terkait
dengan tatanan sosio-budaya dan politik yang lebih besar dan lebih luas pada momen historis
tertentu dalam suatu masyarakat tertentu, dalam hal inj khususnya masyarakat Jawa dan
umumnya Indonesia.

V.PENUTUP
A.Kesimpulan

Bagaimanapun media iklan/ memiliki pengdruh [yang kuat terhadap identitas suatu
bangsa, gaya hidup dan pefilaky yangylaur Kehadiratmedia iklan tentunya membawa
pengaruh bagi kehidupan sugti\ncégara terfaasuk Indéhesia Pengaruh tersebut meliputi dua
sisi yaitu pengaruh positiffidan pehgarhll” neearif. Seb&gai bentuk media komunikasi
tradisional, wayang adalah ‘medan komnikas yang imemungkinkan masyarakat saling
mempertukarkan pesan dengan berbagai ldasa simbolisiWayang bagi masyarakat memberi
banyak ajaran, tuntunan, dan tasanan nifai kulttiral/bajk melalui representasi jalan cerita
maupun melalui citra para tokolLMulai dari filai hidup dan kehidupan, hubungan
antarsesama, hubungan dengan yang Esa) kepemimpinan, kepahlawanan, nilai baik-buruk,
dan lain sebagainya.

Tokoh pewayangan, apapun maknanya, apapun fungsinyamerupakan figur yang
menarik.Mereka ini bisa hadir pada setiap masa dengan nuansa berbeda sesuai trend pada
masanya.Sosok tokoh pewayangan pada dasarnya merupakan sesuatu yang luhur karena di
dalamnya terkandung misi kebajikan yang dijadikan penyeimbang antara dunia idealism yang
tanpa batas dengan dunia nyata yang terbatas. Wayang sebagai karya budaya bangsa sudah
selayaknya untuk diberi porsi yang lebih sebagai penyeimbang atas masuknya budaya asing
agar bisa menjadikan manusia Indonesia sebagai manusia yang sadar diri akan nilai-nilai
kebaikan, keindahan, dan bisa memahami budayanya sendiri.Seni pewayangan telah diakui
oleh UNESCO pada tanggal 7 november 2003 sebagai salah satu seni budaya bangsa
Indonesia, sebagai karya kebudayaap yang mengagumkan dalam bidang cerita narasi dan
warisan yang indah dan sangat berharga (Masterpiese of Oral and Intangible Hefritage of
Humanity). Hal itu harus dipertahankan secara berkesinambungan.

Wayang merupakan salah satu identitas kebudayaan yang ada di Indonesia tetap menjadi
aset yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan besarnya
antusiasme dan apresiasi dari negara-negara lain terhadap hasil karya seni di Indonesia. Selain
menjadi aset yang tentunya sangat berharga, kesenian, kebudayaan, dan karya seni yang ada di
Indonesia juga menjadi identitas bagi bangsa Indonesia sebagai negarayang kaya.
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Wayang sebagai karya anak bangsa sudah selayaknya untuk diberi porsi yang lebih untuk
penyeimbang atas penjajahan ‘tokoh-tokoh' asing agar bisa menjadikan manusia Indonesia
sebagai manusia yang sadar diri, sadar akan nilai-nilai kebaikan , keindahan dan bisa
memahami budayanya sendiri.Melalui kajian ini, setidaknya telah ada kepedulian terhadap
sifat keindonesiaann yang direpresentasikan dan dinegosiasikan melalui penampilan sosok
wayang dalam iklan.Identitas keindonesiaan dicoba untuk diperjuangkan melalui wayang
dalam iklan yang diproduksi dan ditransmisikan sebagai strategi untuk menghasilkan dan
membangun cita-cita kebangsaan Indonesia, meskipun belum sepenuhnya berhasil.Sosok
tokoh wayang dalam iklan adalah dokumen sejarah, yang mengartikulasikan nilai-nilai
ekonomi, ideologi, politik dan perkembangan sosial -budaya dari era tertentu.

Oleh karena itu, agar bangsa Indonesia tetap eksis dalam menghadapi globalisasi maka
sudah seharusnya tetap meletakkan jati diri dan identitas nasional yang merupakan
kepribadian bangsa Indonesia sebagai dasar pengembangan kreativitas budaya
globalisasi.Sebagaimana halnya yang terjadi di berbagai negara di dunia, dalam era
globalisasi dengan penuh tantangan yang cenderung menghancurkan nasionalisme, justru
muncullah kebangkitan kembali kesadaran nasional.

B. Saran

Dalam tulisan ini saya mencoba mﬁmberl masukkan/saran ~ mengenai upaya
melestarikan kebudayaan Indones% kbwsf YA, EEWayang kulit yang semakin lama
semakin menghilang dari peredar j, eran pﬁz'nermtdh éiqm menjaga kebudayaan sangat
penting karena pemermtah adfl,l’a memmlgi kﬁkuz}saan' j ara politik dan mempunyal
kewajiban dalam menjaga keb (i an‘N’a*Qfmn ﬁqrmﬂqam ; g masyarakat pun juga harus
dilakukan.Upaya melestarikan| ngel an_A yﬁn ini bisa dilakukan dengan
berbagaicara dan upaya. Selain lalul ah igsan pefiidanan untuk menggali budaya
lokal, cara lain adalah melalui uk i tif yamg Jain. Oleh karena itu industri
kreatif yang juga mulai berkem%gﬁzsaa& 1egia da a;ﬁﬁembantu bangkitnya kembali
budaya-budaya kesenian yang dda di [hdone i L@u;nya kesenian wayang. Dengan
berkembangnya industri kreatif di~Ifdansia dapg.f"fﬁé“f?bantu membangkitkan budaya-
budaya lokal di Indonesia termasuk budaya wayang dan memperkenalkannya ke luar dengan
cara mengambil unsur-unsur budaya tersebut ke dalam proses pembuatan karya di industri
kreatifitu sendiri.Sebagaimana diwujudkan pada kaos, komik, film animasi, souvenir dan lain
sebagainya. Dengan membangkitkan kembali budaya-budaya dan kesenian khususnya
wayang, generasi Indonesia yang akan datang akan mengenali dasar budaya yang pernah ada
di Indonesia, salah satu caranya dengan mengambil konsep pada wayang itu sendiri ke dalam
karya kreatif agar budaya wayang juga dapat lestari di negeri sendiri bahkan bisa dikenal di
seluruh dunia.
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Gambar 3. (sumber: Kompas, 11 November 1995 ). Gambar 4. (Sumb
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